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FAKTOR PRODUKSI YANG BERPENGARUII TERHADAP BIAYA PRODUKSI
SUSU PETERNAKAN SAPL PERAIL DI KECAMATAN KARANGPLOSO,
KABUPATEN MALANG, JAWA TIMUR

Budi [Hartono!
INTISALL

Penclitian bertujuan untuk mengelahui fakior produksi yang berpengarul techadap
Binya produks: susu, Penclittan dilakukan Ji kecamalan Farangploso, kabupalen Malang,
Jawa Timur pada bulan Desember 1995, Sampel diambil sebanyak 50 responden yang
dilakukan secara acak. Data dianalisis secara diskeiplil dan analisis represi dengan fungsi
produksi Cobb Denglas. Hasil analisis menunjukkan babwa rata-rata produksi susu, biaya
produksi susu dan nisbah ketergantungan  masing-nasing adalal 8,024 lter/ekor,
Rp. 507, 78/ iter dan 1,699, Hasil analisis fungsi produksi Cobdb Dowplay adalah Y = 7,9474
XA R0 L LN B engan Y = Biaya produksi susu (Rp/lt), X, = Induk
Laktasi (Unit ternak), X; = Nisbah ketergantungan (Unit wrnak), X, = Produksi susu
(litrfekor), X, = DBiaya pakan (Rpfekor) dan koelisien determinasi sebesar 0,9968. Dari
cmpalt faktor produkst, hanya induk laktasi, produkst susu dan nisbal kelerpantungan sanpral
berpengaruh terhadap biaya produksi susu, Dengan demikian, penambabon induk laktasi dan
produksi susu akan mengurangi bisya produksi susu, sedungkan penambahan nisbal
ketergantungan akan menambah biaya produksi susu.

(Fale Kunci: Biaya Produkst Susu, Nishah etergantungun, Pelermakan Sapi Peral,)
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PRODUCTION FACTORS THAT INFLUENCE ON MILK PRODUCTION
COST OF SMALL DAIRY FARMS IN KARANGPLOSO,
MALANG EAST JAVA

ABSTRACT

The objective of the research was 1o determine production factors allecting milk
production cost, The study was conducted in Karangploso, Malang, East Java on December
1995, Fifty dairy farmers were chosen as respondents by random sampling. Data were
analysed descriptively and by using Cobb Douglas production function. The results showed
that milk production, milk production cost, and dependent ratio were 8.024 11 head,
Rp.307.78/1t and 1.699; respectively, The results oblained by Cobb Douglas production
function was: Y = 7.9474 X, ~059 3, 7 0 10y 0 where Y = milk production cost
(Rp/lt), X; = lactating cows (Animal unit), X, = dependent ratio (Animal unit), X, = ilk
production (It'head), X, = feed cost (Rp/head) and determination coefficient was 9968,
Number of lactating cows, number of milk production and dependent ratio significuntly
affected milk production cost. It was concluded that increasing number of Taching cows and
milk production will decrease milk production cost, while increasing dependent ratio will
increase milk production cost,

(Key Words: Milk Production Cost, Dependent Ratio, Small Dairy Farm.)

Pendahuluan peningkatan pendapatan dari hasil usala

sapl perall melalul  keferkuitan koosumsi

Usaha peternakan sapi perah dewasa

ini  cukup mendapat perhatian  duri
pemerintah.  Hal  ini  terbukti  dengan
diberikannya bantuan  kredit sapl  perah

kepada petani peternak sapi perall yang
kebanyakan dikelola  melalui  koperasi,
Dengan  adanya introduksi  sapi  peral,
diharapkan memiliki keuntungan yang multi
dimensi, yang lain  dapal
mengoplimalkan jam kerja petani, menpatasi
masalah pengangpuran karena keterbatasan

anlara

pemilikan  lahan,  dapat  ditumpangsarikan
dengan  kegiatan  pertanian  lain  untuk
memanfantkan  limbahnya,  Pengarubnya

terhadap kegiatan ekonomi bukan pertanian,
dapat memperluas kesempatan kerju bukan
pertanian  (gff farm) di pedesaan kareou
meningkatnya permintaan akan  kebutuhan

barang  dan  jasa  sebagai dampak  dari
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(Sutawi, 1995,

Kenyataan di lapangan
menunjukkan balwa rata-rata produksi susu
per ekor sapi perah produktl yang dimiliki
peternak sekorang ind (Tidak lebih Qi 10
liter/huri/ckor)  jaul  lebih  kecil  jika
dibundingkan dengan produksi susu sapi
perah jenis Friey Hollund (FH) vang dapat
menghasilkan susu selama musa  laktasi
antara 4,500 sampai 5.500 liter. Walaupun
dari twhun ke tabun produksi  total
meningkat, tetapi rala-rala produksi per
ekor sapi produktil per hari menurun, hal
ini menunjukkan balwa telab terjadi suatu
masilah dalam bidang produksi susu sapi
perah (Riza, 1984),

Tujuan dari usaha peternakan sapi
perall secura ekonomi yailu usaha secara
komersial untuk mendatangkan keuntungan
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deppan  menggunakan  prinsip-prinsip
ehonomi, sehingga pelernak dapat bekerja
pada keadaan optimal {Rasyat, 1984), Faktor-
fuktor yang penting dalam uwsuha pelernakan
sapi perah terletak pada kemampuan peternak
dalam mengprabungkan beberapa faktor antara
lain fatalaksana yang baik, besarnya usalin
dan biaya produksi,

Seorang pengusaba dalam melakukan
usaha  peternakan  selalu  berfikir  untuk
memperoleh keuntungan yang lebih  besar
denpan  menekan  biaya produksi  sekecil
mungkin, Hal ini dikenal dengan istilah biaya
(Soekartawi, 1989), Komponen tumbahan
dalam biaya produksi susu adalah biaya pakan
yang merupakan biaya terbesar darl selurul
biaya produksi pada usaba peternakan sapi
perall (Morisson, 1957), Masalah lain yang
menjadi kendala adalab ternak yang tidak
produktif’ tentu akan menjadi beban bagi
ternak yany produktif dalam meminimumkan
biaya produksi,

Dalam bidang pelernakan, vmumnya
tuktor produksi yang paling berpengaruh
adalah  pakan, karena biaya pakan dapal
mencapai 75%  dari  keseluruhan  biaya
produksi (Santosa, ef al. 1979) Di dalam

proses produksi terdapat hubungan kuantitatif

antara input dan output, yang Jdi dalam
matematika dikenal dengan istilah  fungsi
produksi.

Dengan  demikian sejumlah  owrput
merupakan sualu fungsi daripada bermacam-
macam inpuf yang digunakan, sedangkan
fungsi produksi sendiri adalah suatu fungsi
alau persamaan yang menunjukkan hubungan
antara tingkat cudpar dan Ungkat penggunaan
fnput-inpue, Analisis dan estimasi hubungan
tersebut  dikenal sebagai  analisi  fungsi
produksi. Bentuk fungsi produksi yang sering
digunakan antara lain persamaan regresi
model linier, model kuadratik dan model
fungsi produksi Cobb Douglas.'

Debertin (1986) menjelaskan baliwa
salah satu bentuk fungsi produksi yang sering
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digunakan dalam analisis fungsi produksi
pertanian adalah fungsi Cobl Douglas yang
dapat dituliskan: Y = A X% X#, XM,
ceeen 0 dengan Y adalab produksi fisik,
dan X, X, X, ... X, adalah pengpunaan
fuktor produksi serta @', 8%, B* ...5" adalah
merupakan  koefisien elastisitas  produksi
dari faktor-faktor produksi.

Penelitian ini mempunyai tujuan
unluk mengetahui fakior produksi yang
mempengaruhi - biaya - produksi  susu.
Diharapkan denpan  penelitian ini dapat
diatur penggunaan faktor produksi sehingga
biaya produksi dapat ditekan  serendah
mungkin,

Materi dan Metode
Pepelitian  dengan  menggunakan
metode survei dengan materi  penelitian
adalah peternak sapi perah. Peternak ang
dipilih sebagai peternak adalah peternak
yang memiliki sapi perah laktasi minimal
salu ekor, telah memelibara ternak sapi
perah  minimal satw  tahun,  Teknik
pengumpulan data yaitu untuk data primer
dipervoleh  dengan  wawancara  langsung
kepada peternak sapi  perah  yang
berpedoman  pada  kuisioner yang telah
dibuad,

Penelitian  dilaksanakan dJdi  desa
Bocek, kecamatan Karangploso, kabupaten
Malang, yang dipilih secara sengaja dengan
pertimbangan  bahwa  daerah  tersebut
mervpakan  daerah pengembangan  usaha
ternak sapi peral. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 50
responden. Pengambilan sampel responden
dilukukan secara acak (random) dari rumah
tangea yang mempunyai ternak sapi perah
lersebut.

Dalam  uwsaba  mencapai  lujuan
penelitian yang diajukan akan dilakukan
analisis  diskriptit dan analisis regresi.
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Analisis  diskriptif  dimaksudkan  untuk
menggambarkan keadaan sapi perah di daeral
penetitian,  sedang  analisis  regresi
dimaksudkan untuk menguji hubungan antaca
variabel tak bebas dengan variabel bebas yang
dinnalisis.

Pungsi  produksi  yang  dipunakan
untuk menganalisis data tentang  hubungan
antara fuklor-faktor produksi adalah fungsi
produksi Coll Denglay yang dapat dituliskan:
Wores y RRL O 2 36, ™
[Kelerangan:

Y = biaya produksi susu (Rp/lt),

X, = Induk laktasi (Unit ternak)

X; = Nisbah ketergantungan (Unit ternak)
= Produksi susu (liter/ekor)

X, = Blaya pakan (Rp/responden)

b, = Kuonsiania

bi...by, = Koefisien regresi yang sckaligus
menunjukkan elastisitas,

P
|

Husil dan Pembahasan

Dalam pembahasan berikut, masalah
penguasaan sapi peral dimaksudkan untuk
mengetahui  komposisi  perimbangan
pemelibaaraan  sapi perah yang  berkaitan
dengan kesinambungan usaha peternakan dJi
dacrah  penelitian. Tabel 1 menunjukkan
bahwa komposisi perimbangan pemilikan sapi
perah meliputi  prosentase  peremajaan,
imbangan sapi kering san laktasi, dan angka
rasio produktif, Hasil perhitungan peremajaan
diperoleh angka sebesar 14,41%, imbangan
sapi kering dan laktasi adalah 1 @ 2,36 dan
angka rasio  produktf  (Sedung laktasi)
59,32% (Tabel 1.). Hasil penclitian tersebut
menunjukkan baliwa usaha peternakan sapi
peral belum menampakkan adanya  usaha
yang  berkesinambungan  atau  belum
menampaklan adanya kontinuitas produksi,
hal ini dapat terlihat data jumlah ternak yang
produktif’ sebesar 59,32% dan peremajaan
hanya 14,41%, serta imbangan sapi kering
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dengan sapi lakiasi 1 @ 2,36 (Tabel 1).
Anpgka tersebut masih relatit rendah karena
idealnya peremajaan paling berlisar antara
20% sampai 25% jumlah ternak produktit
minimal 60% dan imbangan sapi kering dan
faktasi adalal 1:4 (Sudono,  1983),
Penpaturun komposisi ini sangat penting
karena perbandingan antara ternak yang
produklif dan non produktit yang dipelihara
dalam suaty wsaha akan  menentukan
kelangsungan hidup usaha tersebut yung
ditunjukkan dengan biaya produksi untuk
lernak  yang  non produktif menjadi
langpungun sapi produktl, disamping untuk
memperaleh kontinuitas produksi. ,

Nisbah ketergantungan (dependent
retio) rata-rala 1,69 (Tabel 2}, Nilai nishah
ketergantungan diperoleh dari perbandingan
antara jumlah seluruh ternak (Unit ternak)
dengan jumlaly  ternak  yang  produktit
(aedang Jakiasi). Semakin besur nila nishah
kelerpantungan  menandakan  semakin
banyak jumlah ternak non produktf ying
dipelihara dalam suaiu usaha tesebut
sehingga tunggungan yang dibebankan puda
sapi produktifl semakin besar,

Produksi susu di duerah penelitian
radi-rala 8,024 liter per ekor per bard,
sedangkan rata-rata produksi susu di Jawa
Timur dilaporkan  oleh  Muharsi  (1994)
adalal 8,6 liter per ckor per hari, Demikian
hasil pengamatan tidak jaull menyimpang.
Rati-rata produksi susu  per  responden
adalah 22,4 liter dengan skala usaha 4,72
Unit ternak (Tabel  2), produksi  susu
lersebut dapat  dikatakan  rendall karena
Jumlah supi produktif  tidak seimbang
dengan jumlah sapi non produktif,

Taubel | menunjukkan baliwa usaha
lernak sapi perah dengan rata-rata skala
usaha 472 UT, biaya produksi yang
dikeluarkan sebanyak Rp.11.374,24 (Tabel
3). Dengan  demikian  rata-rata biaya
produksi susu per liter adalah Rp.507,78
{Tubel 3). Tinpginya biaya produksi susu
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Tabel 1. Rala-rala pengunsaan ternak sapi perah

Jumlals

Mo, Komposisi — Persentase

Llnt Ekor Ternuk (%)
1. Dewiisa

- Induk liktasi 2,80 2,80 50,32
- Induk kering 1,22 1,22 25,85
2. Dara 0,56 0,28 2,493
3, Pedet Beting 1,60 0,40 &,48
&, Pedet Jantan 008 0,02 0,42
Jurnlah 0,28 4,72 LG0, 00

Tabel 2. Rata-rata nishah ketergantungan dan produksi susu

Mo, Uraian [ata-ruta
l. MNisbah Keterganlungan 1,699
2. Produksi susu (liter)

- Per respondendhari 22,400

= Per induk laktusid/hari 8,024

per liter disebabican binya untuk pukan terlalu
besar yaitu 88,15 % duvi seluruly biaya total.
Tingginyu biaya pakan ini kareno ternak yang
produktf harus menanggung biaya pakan
unluk yung non produkiif dan rendalinya
produksi susu. Dalam Tabel 1 disebutkan

bubwa  rata-rata ternak  produktif hunya
59,32%  dengan  demikian sisanya  yang

40,68 % terdirl dari ternak yanyr pan produktif

sebingga biaya produksi untuk ternak yanyg
fien produktif dibebankan kepada ternak yang
produktit, alibatoya biaya produksi per liter
susy menjadi lehily ting

LEL
i,

Prinsip usaha  ternak  sapi  perah

adalah elisien dalam mengpunakan fiktor
produksi sehingga dengan biaya produksi
serendal mungkin adalaly merupakan wjuan
ulwmi,  mengingal  pelernak tdak dapat
menentukan harga produksi tetapi sebagui
penerima barga  produksi (price  taker).
Unluk ilulah perlu dicari jalan keluarnya,
fukitor apu yvang perlu diperhatikan sehingga
binva produkst dapat lebih diteloan.

Dalam penelitiun berikut, terdapat
empat variabel bebus yang dipunakan untuk
mengetahui indikator faktor produksi yvang
diperkirakan berpengaruh terhadap  biaya
produksi. Hasil apalisis menunjukkan bahwa
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Tabel 3. Rata-rata biayu produksi

[ ST T S O N -

Biaya Rata-rala
Mo. Produksi Pesentise
Rp/harifresponden Bp/liter (%)
Sewa tanah 184,50 8,24 1,62
Penyusutan kandang 153,81 6,87 1,35
Penyusutan alat 137,45 - 6,14 1,21
Penyusutan ternuk 832,17 37,15 7,32
Biaya pakan 10.026,74 447,62 88,15
Biaya lninnya 38,51 1,76 0,34
Jumlal 11.374,24 100,00
Tabel 4, Koefisien regresi dengan fungsi produksi Cobb Douglas
Mo, Wariube] Koefisien Nilai-t Produdalits
Regresi Mesaliln
. ln X, (Induk lakiasi) -.0830 i 0000
2 In X; (Induk laktasi) - . 7950 .9935™ 0000
35 In X, (Induk laktasi) ~-1.0250 9831 Q000
4. In X, (Induk laktasi) AL13 0537 A111
i Intercept (a) . 7.9474 - -
0. Determinasi L9968 - -

Kelernnpon: * berbeda sangal nyala

koefisien determinasi sebesar 0,9968 (Tabel
4) berarti secara sangat meyakinkan bahwa
keempat faktor produksi tersebut berpengaruly
terhadap biaya produksi per liter susu.

. Dalam Tabel 4 juga ditunjukkan
bahwa faktor produksi jumlah induk laktasi
{Unit ternak) dan jumlah produksi susu per
hari per ekor mempunyai koelisien regresi
negatif, berarti bahwa setiap penambalun
kedua faktor produksi tersebut akan

¢ 150

menurunkan biaya produksi per liter susu,
Permasalahan dalam hal ini adalah bahwa
kedua fuktor produksi tersebut mempunyai
elastisitas produksi negatif, berarti produksi
berada  pada  daerah I atau  daerah
irrational, Apabila variabel tidak bebasnya

cadalah produksi susw maka  penambahan

Jumlah sapi laktasi dan jumlah produksi
susu merupakan tindakan yang irrational,
tetapi berhubung variabel tidak bebasnya
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adalaly biaye produbsi susw maka dengan
pemnbaliin dua variabel bebasa tersebult
merupakan tindakan yang logis karena akan

mengurangi  bioya  produkst  setiap liter
susunya.

Kajian  terhadap  probabilitas
kesaluhan  menunjukkan  balwa  faktor

produksi induk laktasi, nisbal keterganiungan
dan produksi susu setiap ekornya berpengaruly
sungat  meyakinkan  {Probabilitas  0,00)
terhudap biaya produksi seliap liternya, Untuk
varlabel bebus induk laklasi, apabily ditunbal
jumlah ternaknya maka jelos akan mengurangi
biaya produksi setiap liternya, demikian juga
depgan produksi susu setinp ckornya. Pada

virtabel  nisbal ketergantungan  vang
merupakan  perbandingun  antura jumlal

selureh ternak (UT) dengan jumlab ternak
vang produbklif (sedang laklasi) mempunyud
koelisien regresi positil, Dengan demikian
dapat dijelaskan baliwa dengan penambahan
jumlah ternak yany tidak sedang luklasi (sapi
kering, joatan  muda  dan  pedat)
menundakan semakin banyak  jumlah sapi
tersebut vany dipelilara oleh responden akan
menyebabkan anprungan yang dibebankan
pada sapl yang sedang lakiasi semakin besar,
Berarti  semua  biaya  produksi  menjadi
anggungan sapi yang sedang laktasi sehingga
biaya produksi menjadi lebih tinggi yang pada
akhirnya biaya produksi setiap liter susu akan
lebil tingyi. .

dira,

Kesimpulan

Komposisi  ternak  yang dimiliki
responden belum  ideal  sehingga  belum
menunjukkan kearah kesinambungan.

Biaya produksi susu per liter masih
terlalu tinggi akibat masibh banyaknya ternak
ner produkif,

ISSN 0126-4400

Misbah ketergantungan berpengaruh
positif terhadap biaya produksi susu,

Produksi susu  scliap ckor  dan
Jumlah ternak laktasi berpengaruh negatif
terhadap biaya produksi susu.
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